Keutamaan Berdoa di Hijir Ismail:
Tempat Mustajab yang Sarat
Keberkahan

Bagi para peziarah yang datang ke Masjidil Haram, Hijir Ismail adalah salah satu lokasi
yang menjadi dambaan untuk disinggahi. Letaknya yang menempel pada Ka’'bah,
ditandai dengan tembok setengah lingkaran berwarna putih, menjadikan tempat ini
istimewa dan penuh makna spiritual. Namun, tidak semua jamaah memahami sejarah,
keutamaan, serta adab yang harus dijaga saat berdoa di sana. Artikel ini akan
membahas secara mendalam keistimewaan Hijir Ismail sebagai tempat doa yang
mustajab, disertai panduan waktu terbaik dan etika selama berada di lokasi mulia ini.

Sejarah dan Kedudukan Hijir Ismail

Hijir Ismail adalah bagian dari bangunan asli Ka’bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim
AS bersama putranya, Nabi Ismail AS. Dalam riwayatnya, ketika Nabi Ibrahim
membangun Ka’'bah, bangunannya berbentuk persegi panjang. Namun saat renovasi



oleh Quraisy sebelum masa kenabian, mereka kekurangan dana halal untuk
menyempurnakannya, sehingga sebagian dari Ka’bah — yaitu Hijir Ismail — tidak
dimasukkan ke dalam struktur bangunan, namun tetap dianggap sebagai bagian dari
Ka’'bah yang suci.

Tempat ini disebut “Hijir” karena menjadi tempat berlindung atau tempat tinggal Nabi
Ismail dan keluarganya. Konon, di sinilah Nabi Ismail dimakamkan, bersama ibunya
Hajar. Karena itulah, Hijir Ismail termasuk ke dalam area Ka’bah secara hukum, dan
siapa pun yang salat atau berdoa di sana seolah-olah sedang berada di dalam Ka’bah.

Kedudukan Hijir Ismail sangat mulia. Banyak ulama menyebutnya sebagai salah satu
tempat yang paling utama untuk salat dan berdoa di seluruh dunia. Tidak heran jika
jamaah dari seluruh penjuru dunia berlomba-lomba untuk bisa masuk dan bermunajat
di dalamnya. Namun karena keterbatasan tempat, akses ke area ini sering padat dan
memerlukan kesabaran serta adab tinggi.

Doa Mustajab di Tempat yang Mulia

Berdoa di Hijir Ismail termasuk salah satu amalan yang sangat dianjurkan oleh para
ulama karena keistimewaannya sebagai bagian dari Ka’bah. Dalam sebuah riwayat,
Rasulullah SAW menyebut tempat ini sebagai lokasi yang mustajab untuk memohon
kepada Allah SWT. Banyak dari para sahabat dan tabiin yang menyempatkan diri
berdoa di sana dengan keyakinan akan dikabulkan.

Keistimewaan Hijir Ismail bukan sekadar karena kedekatannya dengan Ka’'bah secara
fisik, tetapi juga karena keberkahan spiritual yang menyelimuti tempat ini. Doa yang
dipanjatkan dengan ikhlas dan khusyuk di lokasi ini diyakini lebih dekat untuk sampai
kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan prinsip Islam bahwa tempat, waktu, dan
keadaan bisa mempengaruhi kekuatan sebuah doa.

Doa-doa yang dipanjatkan bisa beragam, dari permohonan ampunan, kesehatan,
rezeki, hingga permohonan pribadi seperti jodoh dan keturunan. Namun yang paling
utama adalah memohon kebaikan dunia dan akhirat, serta agar Allah menetapkan
hidayah dan keteguhan iman di dalam hati.

Meskipun mustajab, bukan berarti setiap doa yang dipanjatkan di sana akan langsung
terkabul secara instan. Namun, keyakinan bahwa Allah mendengar dan merespons
dengan cara terbaik adalah bagian dari akhlak spiritual yang harus dimiliki seorang
Muslim saat berdoa.



Waktu yang Tepat Berdoa di Hijir Ismail

Memilih waktu yang tepat untuk berdoa di Hijir Ismail akan sangat membantu
mendapatkan suasana yang lebih tenang dan khusyuk. Waktu-waktu yang disarankan
antara lain: malam hari setelah salat Isya, waktu dhuha saat masjid belum terlalu
ramai, atau menjelang waktu tahajud ketika suasana Masjidil Haram lebih lengang.

Menghindari jam-jam padat seperti setelah salat fardu dan waktu-waktu puncak
thawaf akan memberikan peluang lebih besar untuk bisa masuk ke area Hijir Ismail.
Jamaah bisa lebih fokus berdoa tanpa tergesa-gesa dan menghindari dorong-dorongan
yang bisa mengganggu kekhusyukan ibadah.

Selain waktu, kondisi hati juga perlu diperhatikan. Berdoalah ketika hati benar-benar
merasa butuh kepada Allah, bukan hanya karena ingin mencoba “keajaiban” tempat
tersebut. Keikhlasan, ketawadhuan, dan rasa rendah hati menjadi kunci diterimanya
doa, bukan semata lokasi fisik.

Jika tidak memungkinkan untuk masuk ke dalam Hijir Ismail, maka menghadap dan
berdoa dari luar area setengah lingkaran itu pun tetap memiliki nilai yang tinggi. Allah
Maha Mengetahui dan tidak membatasi rahmat-Nya hanya berdasarkan jarak.

Etika dan Ketertiban dalam Mengaksesnya

Mengakses Hijir Ismail memerlukan adab dan kesabaran ekstra. Karena tempat ini
sangat terbatas dan menjadi incaran banyak jamaah, penting untuk menjaga etika
agar ibadah tidak berubah menjadi kekacauan. Islam sangat menekankan akhlak saat
berada di tempat suci, termasuk menghindari sikap mendorong, membentak, atau
mengambil hak orang lain.

Salah satu bentuk adab utama adalah memberi kesempatan bagi yang lebih tua,
wanita, dan orang yang lebih membutuhkan. Jika telah selesai berdoa atau salat
sunnah di dalam Hijir Ismail, sebaiknya segera bergantian dengan jamaah lainnya agar
lebih banyak orang bisa merasakan nikmatnya bermunajat di sana.

Memasuki Hijir Ismail tidak boleh dilakukan dengan niat pamer atau sekadar
mengambil foto. Gunakan kesempatan tersebut untuk benar-benar berkomunikasi
dengan Allah SWT. Jaga diri dari sikap riya atau menjadikan momen spiritual hanya
untuk konsumsi media sosial.

Menjaga ketertiban juga berarti tidak berlama-lama hanya untuk beristirahat atau
menunggu waktu. Hormati keberadaan petugas masjid yang mengatur arus masuk
dan keluar jamaah. Adab yang dijaga akan menjadikan doa lebih bermakna dan



pengalaman spiritual lebih mendalam.

Hikmah Spiritual di Balik Tempat Ini

Hijir Ismail tidak hanya menjadi tempat strategis untuk berdoa, tapi juga ladang
pembelajaran spiritual yang luar biasa. la mengajarkan kesabaran, ketawadhuan, dan
kerendahan hati. Untuk bisa masuk dan berdoa di sana, seseorang harus melewati
ujian fisik dan mental — dari kerumunan hingga mengendalikan ego.

Tempat ini juga mengingatkan kita akan keteladanan Nabi Ibrahim dan keluarganya
dalam beribadah dan berkorban. Ketika kita berdoa di tempat mereka dahulu tinggal
dan dimakamkan, seolah-olah kita sedang melanjutkan warisan spiritual yang panjang
dan penuh makna.

Di tengah gemerlap dunia dan tekanan hidup, Hijir Ismail menjadi titik hening untuk
mengingat kembali bahwa kita hanya hamba yang lemah, yang sangat membutuhkan
kasih sayang dan pertolongan dari Allah SWT. Berada di sana seharusnya membuat
hati menjadi lebih bersih dan niat hidup menjadi lebih lurus.

Hikmah terbesar dari Hijir Ismail adalah kesadaran bahwa tempat yang diberkahi
bukanlah tempat untuk ambisi duniawi, melainkan tempat kembali pada fitrah, tempat
melepas beban, dan tempat meminta kekuatan untuk menjadi hamba yang lebih baik.
Dengan demikian, perjalanan ke Tanah Suci bukan hanya menjadi pengalaman ritual,
tetapi juga transformasi spiritual yang membekas sepanjang hayat.

Kesimpulan

Hijir Ismail bukan sekadar bagian dari Ka’bah, tetapi juga tempat yang penuh
keberkahan dan keutamaan. Berdoa di sana membawa pahala, harapan yang besar,
dan makna spiritual yang mendalam. Namun, semua itu harus dilakukan dengan adab,
pemahaman, dan kesiapan hati. Mengetahui sejarahnya, memilih waktu yang tepat,
serta menjaga ketertiban dan keikhlasan adalah kunci agar pengalaman spiritual di
Hijir Ismail benar-benar bermakna dan meninggalkan kesan mendalam bagi jiwa.
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